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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

“Twenty Three” adalah video klip dari lagu dengan judul yang sama 

yang dinyanyikan oleh IU, penyanyi asal Korea Selatan. Video klip ini, 

yang merupakan single pertama dari album “Chat-Shire”, menjadi 

kontroversi karena dituduh menggunakan konsep “Lolita” di dalamnya. 

Dirilis pada tahun 2015, lagu ini menceritakan ketegangan antara keinginan 

penyanyi yang saat itu berusia 23 tahun untuk tumbuh dewasa, namun masih 

merindukan masa anak-anaknya. Kontroversi seputar konsep Lolita muncul 

karena terdapat elemen kekanak-kanakan yang bersifat seksual dalam visual 

video klip ini untuk menggambarkan konflik tersebut. 

Penelitian menggunakan analisis semiotika dengan model Roland 

Barthes yang mengadaptasi cara identifikasi tanda visual dalam model 

Charles Sanders Pierce; menggunakan ikon-indeks-simbol menjadi makna 

denotasi. Dari proses identifikasi tersebut, makna denotasi yang muncul 

dikembangkan menjadi makna konotasi dan makna mitos yang ada dalam 

semiotika model Roland Barthes. Peneliti berusaha memahami makna yang 

muncul dalam setiap visual pada sampel terpilih yang sesuai dengan konteks 

pada rumusan masalah. Penelitian video klip menggunakan teori Triadik 

yang dikembangkan oleh Sumbo Tinarbuko untuk membantu menjelaskan 

hubungan antara teks verbal dan teks visual dalam konteks karya desain 

komunikasi visual. Penelitian ini mengadopsi metode penulisan deskriptif 

kualitatif untuk memahami makna konotasi yang terkandung dalam konsep 

Lolita dalam video klip tersebut. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari 

6 sampel yang mewakili keseluruhan adegan dari video klip tersebut yang 

memiliki tanda visual berupa ikon, indeks, simbol dan tanda verbal berupa 

lirik lagu yang muncul dengan makna konotasi sebagai berikut: 
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1. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa video klip “Twenty 

Three” menggunakan konsep Lolita untuk menggambarkan 

kegelisahan yang dialami penyanyi tersebut ketika memasuki 

usia 23 tahun, menghadapi isu yang sering dikenal sebagai 

“quarter life crisis”. Konsep Lolita ini diterapkan dengan cukup 

eksplisit melalui visual yang mengandung unsur erotis, 

menimbulkan kontroversi dalam masyarakat. Meskipun 

demikian, dari sudut pandang peneliti, penggunaan konsep ini 

dapat dianggap sebagai langkah yang cerdas untuk 

menggambarkan isu-isu kompleks yang dialami penyanyi dalam 

usianya saat itu. Keberanian untuk mengadopsi konsep lolita 

menciptakan ide bahwa ekspresi diri dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, bahkan mungkin dengan cara yang terlihat sangat 

abstrak sekalipun. 

2. Video klip ini juga merujuk pada cerita Alice in Wonderland. 

Hal ini menambah dimensi pesan tambahan ke dalam video klip 

tersebut. Dalam kerangka semiotika Roland Barthes, setiap 

elemen dalam video klip ini merupakan pertemuan antara 

penanda dan petanda, yang menghasilkan tingkatan makna 

berupa makna denotatif dan makna konotatif. Dapat 

disimpulkan bahwa video klip ini menggabungkan banyak 

elemen semiotik yang kompleks untuk menyampaikan pesan 

yang lebih dalam. 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Sutradara atau produser dari video klip ini secara keseluruhan menggunakan 

konsep Lolita untuk merepresentasikan konflik antara keinginan sang 

penyanyi untuk tumbuh dewasa dan isu quarter life crisis yang dihadapinya, 

sekaligus menggambarkan bagaimana penyanyi tersebut masih merasa 

terikat dengan masa kanak-kanaknya. Romantisisme masa anak-anak dan 

perasaan yang dialami ketika menghadapi isu quarter life crisis dalam video 
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klip “Twenty Three” menjadi elemen penting yang secara terbuka dilakukan 

dengan cara yang mendalam dan artistik. Hal ini yang membuat penonton 

dapat merasakan empati terhadap perasaan yang serupa meskipun telah 

menginjak usia 23 tahun. Ia menunjukkan bahwa perasaan dan konflik yang 

dihadapi ketika mengalami quarter life crisis adalah bagian yang valid dan 

relevan dalam perjalanan menuju kedewasaan.  

Konsep Lolita yang terdapat dalam video klip ini memiliki konotasi 

seksual yang kuat, yang sejalan dengan karakter Lolita yang digambarkan 

oleh Vladimir Nabokov dalam novelnya. Meskipun konsep Lolita memiliki 

konotasi seksual yang kuat, IU menggabungkannya dengan tema quarter 

life crisis untuk menciptakan narasi tentang perjuangan menyeluruh dalam 

menemukan jati diri. Selain itu, video klip “Twenty Three” juga 

mengadaptasi elemen-elemen dari cerita Alice in Wonderland. Seperti 

karakter Alice yang menjelajahi dunia imajinatif dan penuh perubahan, IU 

juga menggambarkan karakternya dalam perjalanan yang rumit untuk 

pencarian identitasnya. Dalam hal ini, video klip tersebut meminjam ikon 

dan simbol dari cerita Alice in Wonderland untuk memperkaya pesannya. 

Ketika melihat video klip “Twenty Three” di tahun ini, di tahun yang 

akan datang, atau bahkan di 5 tahun yang akan datang, pesan-pesan yang 

disampaikan oleh IU akan tetap relevan. Hal ini menunjukkan bagaimana 

karya seni dapat merentangkan waktu dan membantu mendefinisikan 

pengalaman manusia di berbagai era. Ini adalah contoh bagaimana seni, 

ketika dianalisis dengan pendekatan semiotika, dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang perasaan manusia. IU memberikan ruang 

bagi para pendengarnya untuk merayakan dan meromantisisme perasaan 

mereka sendiri, yang membuat video klip ini tetap menjadi karya seni yang 

kuat dan mendalam di berbagai era. Dengan cara ini, “Twenty Three” oleh 

IU tidak hanya sekadar video klip musik, tetapi juga merupakan sebuah 

narasi yang merangsang pemikiran dan membantu mendefinisikan perasaan 

dan pengalaman banyak individu yang berjuang dengan quarter life crisis 

di era modern ini.  
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B. Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis 

semiotika yang menggunakan video klip sebagai objek kajian adalah 

memperhatikan pentingnya pemilihan sampel yang representatif dan akurat. 

Pemilihan sampel harus mewakili rumusan masalah penelitian, karena 

setiap ikon, indeks, dan simbol yang muncul memiliki potensi untuk 

menghasilkan makna konotasi dan mengungkap mitos yang mendalam 

dalam konteks penelitian. Selain itu, objektivitas dalam pendekatan 

penelitian juga merupakan hal yang krusial. Pesan yang disampaikan 

melalui media bisa diinterpretasikan secara beragam oleh individu, 

tergantung pada perspektif dan latar belakang mereka. Untuk itu, sebagai 

seorang peneliti, penting untuk menjaga sikap objektif. Hal ini 

memungkinkan pemisahan yang jelas antara fakta dan pandangan subjektif, 

dan memungkinkan peneliti untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan 

fakta yang ada tanpa campuran pandangan pribadi. Dengan 

mempertimbangkan pandangan objektif dan pemilihan sampel yang cermat, 

penelitian semiotika dapat menjadi sarana yang kuat untuk memahami dan 

mengurai pesan dalam media dengan lebih mendalam. 
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